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1.1 Latar Belakang

Timah merupakan salah satu bahan galian yang sangat dibutuhkan oleh
dunia yang dimiliki Indonesia dimana tidak dapat diperbaharui keberadaaannya,
khususnya di Pulau Bangka Provinss Kepulauan Bangka Belitung dan Pulau
Kundur Provinsi Kepulauan Riau. Industri pertambangan timah Indonesia hingga
saat ini merupakan penghasil timah nomor dua di dunia setelah Cina dan
menghasilkan salah satu produk komoditi ekspor terbesar di dunia

Penambangan yang dilakukan PT Timah (Persero) Tbk. tidak hanya di
darat, tetapi sampai ke lepas pantai. Hal tersebut dikarenakan sebaran bijih timah
tidak hanya ada di darat, tetapi tertransportas sampa ke lepas pantai (alluvial).
WIUP yang dimiliki PT Timah (Persero) Tbk. juga meluas sampai ke lepas pantai.
Pihak PT Timah sudah melakukan eksplorasi terlebih dahulu untuk menentukan
ada tidaknya keterdapatan cadangan bijih timah.

Salah satu WIUP PT Timah (Persero) Tbk. terletak pada Kabupaten Bangka
Barat, Provins Kepulauan Bangka Belitung. Dari hasil data eksploras yang
dilakukan, PT Timah memiliki rencana akan membuka tambang pada WIUP
tersebut. PT Timah sendiri belum mempunyai rancangan pit yang akan digunakan
pada daerah tersebut. Permasalahan tersebut yang melatarbelakangi dilakukan
penelitian ini. Sebelum dilakukan kegiatan penambangan, maka akan dilakukan
suatu perancanaan tambang terlebih dahulu.

Dilakukan perencanaan desain pit untuk tambang yang akan dibuka. Akan
didapatkan desain pit yang sesua dengan ore body, estimas umur tambang, serta
penentuan tata letak (layout) untuk dumping area, stockpile, dan washing plan
setel ah dilakukan pengupasan dari front penambangan.

Meélihat jenis bahan tambang yang akan diproduksi yaitu berupa bijih, maka
design pit ini diproses menggunakan Software Micromine. Selain itu micromine
dalam melakukan proses pengolahan data lebih cepat dibandingkan software yang

sgjenis, terkenal akan intuitif dan mudah digunakan, mendukung kombinasi sub



blok dan model terotasi dan surface DTM, dan banyak lagi lainnya. Intinya untuk
jenis tambang bijih yang lebih menggunakan pendekatan model blok, lebih cocok

dengan Software Micromine.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana model desain pit sesuai dengan ore body dilihat dari faktor teknis
menggunakan Software Micromine?
2. Berapaestimasi umur tambang dengan model desain pit yang direncanakan?
3. Dimana tata letak untuk posisi dumping area, stockpile, dan washing plan
setel ah dilakukan pengupasan dari front penambangan?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini menekankan pada perancanaan desain pit berdasarkan bentuk
ore body yang dilihat dari faktor teknis pada WIUP PT Timah (Persero) Tbk,
dengan geometri jenjang yang telah ditentukan oleh PT Timah (Persero) Tbk.
berdasarkan kgjian yang telah dilakukan.

1.4 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan antaralain, yaitu:

1. Mendesain pit yang sesuai dengan model ore body.

2. Mendapatkan estimas umur tambang berdasarkan desain pit yang telah
dirancang.

3. Menentukan rencana tata letak (layout) tambang setelah dilakukan

perancangan pit.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penyusunan penulisan seminar ini adalah:

1. Bagi Mahasiswa

- Membantu mahasiswa untuk lebih memahami permasalahan di lapangan
dengan dasar-dasar teori yang didapatkan selama perkuliahan agar bisa

mendapatkan informasi pengetahuan baru mengenai dunia kerja tambang.



Memahami cara membuat desain pit menggunakan Software Micromine.

Bagi Jurusan

Menambah referensi mahasiswa khususnya Jurusan Teknik Pertambangan
daam mengetahui cara membuat desain pit menggunakan Software
Micromine.

Memberi gambaran bagi jurusan, agar dapat lebih menyesuaikan kurikulum
pendidikan sesuai dengan apa yang sedang dibutuhkan dalam persaingan di
dunia pekerjaan selepas lulus dari bangku perkuliahan.

Bagi Perusahaan

Memberikan hubungan kerjasama dalam bidang akademik perusahaan dengan
perguruan tinggi.

Memberikan suatu desain pit untuk dilakukan penambangan pada WIUP
PT Timah (Persero) Tbk.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dirangkum dalam beberapa bab sebagai

berikut:

1

Bab | : Pendahuluan

Pada bab ini dituliskan latar belakang yang melandaskan diangkatnya
masalah pada kegiatan penelitian. Selain itu, bab ini juga berisikan tentang
maksud dan tujuan dari kegiatan penelitian di PT Timah (Persero) Tbk, serta
batasan masal ah yang akan diuraikan dalam penelitian.

Bab Il : Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab kedua ini terdiri dari dua sub bab yaitu Tinjauan Pustaka dan Landasan
Teori. Pada tinjauan pustaka, dibahas mengenai penelitian sebelum-
sebelumnya sebaga referens untuk kegiatan penelitian. Sedangkan pada
Landasan Teori, dibahas mengenai teori-teori yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dikaji seperti teori mengena sumberdaya dan
cadangan, klasifikasi sumber daya, serta teori mengena metode yang

digunakan dalam penelitian.



Bab Il : Metode Penelitian

Pada bab metode pendlitian ini dibahas mengenai aat dan bahan yang
digunakan, serta cara-cara pengambilan data seperti pembuatan Peta
Topografi daerah penelitian, luasan wilayah penelitian. Kemudian cara
pengolahan data yang akan diteliti seperti perancangan desain pit pada
WIUP PT Timah (Persero) Tbk.

Bab IV : Hasil dan Pembahasan

Bab keempat ini khusus membahas mengenai kegiatan yang dilakukan
selama Kegiatan Penelitian, membahas hasil dari rumusan masalah dan
tujuan dilakukan penelitian ini.

Bab V : Kesmpulan dan Saran

Bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan akhir dari seluruh kegiatan

penelitian serta saran yang dapat menunjang hasil penditian.
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KORELASI SATUAN PETA
CORRELATION OF MAP UNITS
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KETERANGAN GEOLOGI
EXPLANATION OF GEOLOGY
I" ALUVIUM : Bongkah, kerakal, kerikil, pasir, lempung dan gambut.
Qa 1 ALLUVIUM : Boulder, cobble, pebble, sand, clay and peat.
[ ] FORMASI RANGGAM : Persclingan batupasir, batulempung dan batulempung tufan
TQr ‘ Jengan sisipan tipis batulanau dan bahan organik; berlapis baik, struktur sedimen berupa
peranian sejajar dan perlapisan silang-siur. Tebal 150 m. Fosil yang dijumpai antara lain
luska, 4 sp.. Quingueloculina sp. dan Triloculing sp., dan menunjukkan umur

relatif tidak lebih twa dar Miosen Akhir Lingkungan pengendapan diduga Muviatil
sampai peralihan. Lokasi tipe terdapat di dacrah Ranggam; dapat dikorelasikan dengan
Formasi Kasai di daerah Sumatera.

RANGGAM FORMATION : alternation of sandstone, claystone, tuffaceous claystone
with intercalation of thin layers of siltstone and organic matter; well-bedded; parallel
J and cross- bedding; thickness 150 m. Fossils such as moluses, Amonia sp.,
Quingueloculina sp. dan Triloculina sp. indicate an age of not older than Late Miocene.
Depositional envir t is pr d to be fluvial to paralic. Type locality found in
Ranggam area. The unit can be correlated with the Kasai Formation in Sumatera Island

ZA FORMASI TANJUNGGENTING © Perselingan batupasir malih, batupasir, batupasir

B | lempungan dan batulempung dengan lensa batugamping, setempat dijumpai oksida besi.
Berlapis baik. terlipat kuat, terkekarkan dan tersesarkan; tebalnya 250 m-1.250 m. Di
dalam batugamping dijumpai fosil Montlivaultia molukkana, J. Wanner, Peronidella G.
Willkess, Entrochus sp. dan Encrinus sp. Kumpulan fosil ini menunjukkan umur Trias;
lingkungan pengendapan diperkirakan laut dangkal. Lokasi tipe terdapat di Tanjung-
genting dan dapat dikorelasikan dengan Formasi Bintan, Diterobos oleh Granit Klabat
(7) dan menindih takselaras Kompleks Pemali /“Pp).

TANJUNGGENTING FORMATION : Alternations of meta 1 dstone, clayey
sandstone and claystone with lenses of limestone, iron oxide locally. Well bedded,
strongly folded, jointed and faulted, thickness between 250 m - 1,250 m. Limestone
contains jossils, e.g. Montlivaultia molukkana, J. Wanner, Peronidella G. Willkess,
Entrochus sp. dan Encrinus sp. The jossil assemblage is of Triassic age; depositional
envir is pr d to be shallow marine. Tyvpe locallity is found in Tanjunggenting
and the formation can’ be correlated with the Bintan Formation. Intruded by Klabat
Granite (?); unconformably overlies the Pemali Complex (CPp).

GRANIT KLABAT : Granit, granodiorit, adamalit, diorit dan diorit kuarsa, sctempat
- dijumpai retas aplit dan pegmatit. Terkekarkan dan tersesarkan, dan menerobos Diabas

Penyabung (PE d). Umur dari hasil analisa radiometri menunjukkan umur 217+5 atau

Trias Akhir.

KLABAT GRANITE : Granite, granodiorite, adamelite, diorite, quariz diorite, in places

with aplite and pegmatite dykes. Jointed and faulted, and intrudes the Penyabung

Diabase (PR d) radiometric dating indicates 2174 5 Ma or Late Triassic age.

DIABAS PENYABUNG : Diabas, terkckarkan dan tersesarkan, diterobos oleh Granit
Klabat (E Jkg) dan menerobos Kompleks Malihan Pemali (CPp). Umur diperkirakan
Perem.

PENYABUNG IDIABASE : Diabase, jointed and faulted, and intruded by the Klabat
Granite (Rikg), intrudes the Pemali Complex (CPp). The age is presumed to the Dermian.

KOMPLEKS PEMALI : Filit dan sekis dengan sisipan kuarsit dan lensa batugamping,
terkekarkan, terlip J kan, dan diterobos eleh Granit Klabat (K Jkg ). de Roever
(1951) menjumpai fosil berumur Perem pada batugamping, di dekat Air Duren scbelah
selatan- tenggara Pemali. Umur satuan diduga Perem dengan lokasi tipe di daerah Pemali.
PEMALI COMPLEX : Phyilite and schist with intercalation quarizite and limestone
lenses; jointed, folded, faulted, and intruded by Klabat Granite (% Jkg). de Roever (1951)
Jound Permian fossil in limestone, near Dren river, south-southeast of the Pemali area.
The unit presumably of Permian dge and type locallity is located at Pemali area.

STRUKTUR DAN TEKTONIKA

Struktur di daerah lembar berupa sesar naik, sesar geser, sesar normal, lipatan, kekar dan kelurusan.
Lipatan terjadi pada batuan Perm dan Trias, dan terpolong oleh sesar-sesar. Periukan terjadi dalam
tiga tahap, Pertama yang berarah timurlaut-baratdaya, terbentuk pada Paleozoikum Akhir, kedua
berarah baratlaut-tenggara pada Trias-Jura, dan ketiga berarah timurlaut-baratdaya pada (7) Kapur.
Pola sesar yang berarah utara-selatan merupakan fasa (pola) sesar yang paling muda.

STRUCTURE AND TECTONICS

Structures recognized in the area are thrust fault, strike slip fawlt, normal fault, fold, joint and
lineament, Fold occurred in Perm and Triassic rocks are cut by faults. Deformation occurred in three
phases. First deformation present in NE-SW direction turned during Late Paleozoic phase. Second
defurmation producing NW-SE structure phase took in Triassic-Jurassic. The third one developed
during Cretaceous and led to the existence of east-west fault pattern the ward N-S trending fault
paitern formed the younger fault pattern.

SUMBERDAYA MINERAL DAN ENERGI

Sumberdaya mineral dan bahan galian terdiri dari kasiterit, oksida besi, pirit, granit, diabas, kaolin
dan batupasir. Sumberdaya energi berupa gambut. :

MINERAL RESOURCES AND ENERGY

Mineral resources consist of cassiterile, iron oxide, pyrite, granite, diah kaolin and dste
The energy resources is only peal.
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GEOLOGIC SYMBOLS
o Balas satuan batuan
Lithologic boundary
% _ _  ANTKLIN
i’ ANTICLINE
! SINKLIN
—F = SrvCLnE
b__ SESAR U bagian naik; D bagian turun
U FAULT U upthrown side; D downthrown side

W Sesar naik, gerigi pada lempeng atas
Thrust fault, teeth on upthrown side

o Sesar jurus geser
= Strike slip foult

Garis putus-putus apabila letaknya diperkirakan; titiktitik jika tertutup
Dhased where approximaely; dated where concealed

o Jurus dan kemiringan lapisan
- Strike and dip of strata
\ Jurus dan kemiringan perdaunan
Strike and dip of foliation
Jurus dan kemiringan lapisan dari iafsiran foto udara
A Strike and dip of strata ffom airphota interprefation
6 Mataair panas
Hot Spring

Kelurusan dari potret udara
Lineament from aerial photographs

Lokasi fosil vericbrata
Vertebrate fossil locality

s B Penampang Geologi
Gealogical Section

Tambang terbuka
COpen pit mine

C : Batubara (Coal)
Fe : Besi (fron)

Sn : Timah (Tin)

Pb : Timbal (Lead)

Lokasi pentarikhan umur batuan
Location of age dated rock
C-14 (Radio Carbon)

K-Ar (Kalium Argon)

Rb-5r (Rubidium Strontiom
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GEQGRAPHIC SYMBOLS

Kota Kabupaten
District Town

Kampung atau Pemukiman
Village or Settlement

Sungai
River

Jalan
Road

Gunung
Mountain

. Tiuk ketinggian
38 Sput height

Gans kedalaman laut
Bathymetry

Kontur
Contour
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